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PENINGKATAN
NILAl TAMBAH
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TAHUN 2021

M Nilai Tambah Bruto (NTB) ADH Berlaku (dalam trilyun)
M Nilai Tambah Bruto (NTB) ADH Konstan (dalam trilyun)
—- Pertumbuhan Nilai Tambah Bruto (NTB) ADH Berlaku (persen)

1.418,94

8,84
1.343,20 1.316,39

1.246,61

Tahun 2018 Tahun 2019  Tahun 2020 Tahun 2021

*Kontribusi Nilai Tambah K-UMKM terhadap PDRB Jawa Timur

Perkembangan nilai tambah bruto yang
dihasilkan oleh Koperasi dan UMKM Jawa

57,25%
Timur mengalami  fluktuasi  sebagai
dampak pandemik Covid-19. Secara
2020 keseluruhan estimasi  kontribusi  Nilai
Tambah K-UMKM tahun 2021 terhadap
PDRB Jawa Timur sebesar 57,81%,
57.81%

meningkat sebesar 0,56% dibandingkan
tahun 2020

2021

Distribusi Nilai Tambah Bruto
Koperasi dan UMKM di Jawa

Timur Menurut Lapangan Usaha
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Industri Pengolahan

M Konstruksi

I Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

B Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum

M Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan

M 11 Sektor Lainnya

*Lapangan Usaha dengan Pertumbuhan Tertinggi
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Transportasi dan
Pergudangan

9,38%

Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum

9,68%

Jasa Perusahaan
9,27%

Pola pertumbuhan pada setiap lapangan usaha salah satunya
dipengaruhi oleh pola perubahan konsumsi masyakarat di masing-
masing lapangan usaha akibat pergeseran kebutuhan di
masyarakat setelah pandemi Covid-19

Distribusi Nilai Tambah Koperasi dan
UMKM di 38 Kabupaten / Kota
(dalam milyar)

Kota Blitar

Kota Mojokerto
Kota Pasuruan
Kota Madiun
Kota Probolinggo
Kota Batu

Kab Pacitan
Kab Sampang
Kab Madiun
Kab Pamekasan
Kab Magetan
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Kab Blitar

Kota Malang
Kab Tuban

Kab Mojokerto
Kota Kediri
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Kab Malang
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*Kesenjangan distribusi yang terjadi dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
kondisi perekonomian dimasing-masing wilayah



JENIS KELAMIN

Pengelola perusahaan/usaha
UMKM didominasi oleh laki-laki
kecuali pada kategori Industri
(52,98%),
akomodasi makan dan  minum
(51,66%), Kesehatan Manusia dan

Pengolahan Penyedia

)

Aktivitas Sosial (68,67%) dimana
mayoritas berjenis kelamin
6 4 /O perempuan
Baby Boomers (> 50 th)
42% [ Gen X (40 s/d 49 th)

. Gen Z (20 s/d 29 th)

PEN IKAN

m |aki-laki

-

B Perempuan

23,91% 23,38%

10,64%

7,38%

6,80%
4,74%

3,69%
1,58% 1.29% . . 1,58% 1.92%
AN mmin
Tidak Tamat Tamat Tamat Tamat Tamat Sarjana (S1)
SD SD SLTP SLTA D3  atau Lebih

Pemilik usaha dan ketua koperasi didominasi oleh yang
berpendidikan Tamat SLTA dengan persentase sebesar
36,99% dan umumnya berjenis kelamin laki-laki, dengan
persentase sebesar 23,91%

B Gen Y - Milenial (30 s/d 39 th)

PROFIL

K-UMKM

WILAYAH PEMASARAN

Lokal
55%

Antar Kota
41%

Antar Provinsi
3%

Ekspor
1%

PENGGUNAAN INTERNET

B Menggunakan Internet
Tidak Menggunakan Internet

2016
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Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap penggunaan
internet oleh UMKM yang menunjukkan animo K-UMKM dalam
melakukan transformasi digital sudah cukup baik

JUMLAH TENAGA KERJA

38%

1 Orang

36%

2-4 Orang

18%

5-19 Orang

7%

>=20 Orang
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® MENENGAH

24%

9% 12%

Mayoritas UMKM belum memiliki legalitas usaha
(Perorangan) dengan persentase usaha mikro
sebanyak 67% dan usaha kecil sebanyak 33%.
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah
untuk memudahkan perijinan usaha (IUMK).
Terlihat bahwa UMKM yang memiliki IUMK
adalah sebesar 11% Usaha Mikro dan 8%

Usaha Kecil.



